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ABSTRAK 
 
Henny Yunita Fitriani, 2008. PERALIHAN HAK MILIK ATAS 
KENDARAAN PERUSAHAAN di PT.TELKOM DIVRE IV SEMARANG. 
Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret. 
Penelitian ini mengkaji dan menjawab permasalahan mengenai bagaimana 
proses terjadinya perjanjian antara PT.Telkom dengan Vendor dalam 
menyediakan sarana transportasi sebagai fasilitas kendaraan operasional dan 
sebagai fasilitas kendaraan jabatan; hak dan kewajiban para pihak, apabila terjadi 
wanprestasi; proses peralihan hak milik kendaraan perusahaan apabila telah habis 
waktu yang disepakati dalam perjanjian. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian hukum empirik yang bersifat 
deskriptif. Data penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer 
merupakan data utama penelitian ini. Sedangkan data sekunder digunakan sebagai 
pendukung data primer. Subyek yang diteliti lebih dipandang sebagai informan 
yang akan memberikan informasi mengenai permasalahan yang hendak diteliti. 
Data dikumpulkan dengan teknik wawancara terstruktur (interview guide) dan 
wawancara dilakukan secara mendalam (in depth interviewing). Untuk 
mengumpulkan data sekunder digunakan teknik mencatat dokumen. Teknik 
analisis yang digunakan bersifat kualitatif. Sifat dasar analisis ini bersifat induktif, 
yaitu cara-cara menarik kesimpulan dari hal-hal yang bersifat khusus kearah hal-
hal yang bersifat umum. 
Fasilitas kendaraan perusahaan di PT.Telkom Divre IV Semarang terdiri atas 
2(dua) bagian, yaitu sebagai Fasilitas Kendaraan Operasional dan Fasilitas 
Kendaraan Jabatan. Kedua fasilitas kendaraan perusahaan tersebut, mulai dari 
pemilihan jenis dan merek kendaraan, pemilihan Vendor (mitra kerja) sampai 
dengan terbentuknya suatu perjanjian, semuanya dilakukan oleh PT.Telkom Pusat 
yang berada di Bandung, sesuai dengan Surat Keputusan Direksi. Hak dan 
kewajiban masing-masing pihak dilakukan sesuai dengan hak dan kewajiban yang 
telah dituangkan dalam surat perjanjian. Peralihan hak milik Fasilitas Kendaraan 
Jabatan dilakukan dengan hak opsi, apabila Pejabat ingin menjadikan sebagai 
milik pribadi, harus membayar tambahan beban sewa bulanan sebesar 2/7 (dua 
pertujuh) dari beban sewa yang ditanggung oleh perusahaan selama masa sewa 
dengan cara dipotong gajinya setiap bulan melalui payroll sepenuhnya merupakan 
kewajiban karyawan. Sebaliknya, apabila Pejabat tidak menginginkan menjadi 
hak milik, maka tidak perlu membayar tambahan beban sewa tiap bulannya. Pada 
Fasilitas Kendaraan Operasional peralihan hak milik terjadi ketika ada proses 
pelelangan dari pihak Vendor (mitra kerja) kepada karyawan/pihak yang berminat, 
setelah masa sewa dengan PT.Telkom berakhir, selanjutnya dilakukan proses 
balik nama dari Kopegtel menjadi nama pihak yang membeli kendaraan lelang 
tersebut. 
 
  
vii 
KATA PENGANTAR 
 
Puji Syukur kepada Allah Swt. atas segala karuniaNya hingga 
terselesaikannya karya penelitian ini, begitu banyaknya ilmu dan pengetahuan 
yang didapat dalam proses ini.  
Penulisan hukum ini mengulas mengenai proses peralihan hak milik 
kendaraan perusahaan, baik sebagai fasilitas kendaraan operasional maupun 
fasilitas kendaraan jabatan berdasarkan perjanjian beli sewa yang dilakukan di PT. 
Telekomunikasi Indonesia Tbk Divre IV Semarang. 
Penulis menyadari bahwa dalam proses penyelesaian penelitian ini tidak 
dapat terlaksana dengan lancar tanpa bantuan dari berbagai pihak. Pada 
kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah 
membantu terselesaikannya penelitian ini, terutama kepada: 
1. Bapak Moh Jamin S.H., M.Hum. selaku Dekan Fakultas Hukum UNS yang 
telah memberi kesempatan kepada penulis untuk mengembangkan ilmu 
hukum melalui penelitian. 
2. Bapak Prasetyo Hadi Purwandoko, S.H., M.S. Selaku Pembantu Dekan I 
Fakultas Hukum UNS yang banyak memberikan inovasi terhadap sistem  
pendidikan khususnya di Fakultas Hukum UNS yang kita cintai. 
3. Bapak Suraji, S.H., selaku Pembantu Dekan II Fakultas Hukum UNS atas 
semua dukungan fasilitas fisik maupun non fisik dari fakultas kepada kami 
selaku mahasiswa. 
4. Bapak Suranto, S.H., selaku Pambantu Dekan III. 
5. Ibu Ambar Budhisulistyawati, S.H., M.Hum dan Ibu Diana Tantri 
Cahyaningsih, S.H., M.Hum  selaku Pembimbing Utama dan Co. 
Pembimbing penulisan hukum Penulis, yang telah dengan sabar memberikan 
bantuan dan arahan selama penulisan.  
6. Bapak Andjar Puspito dan Bapak Kuswiyono serta seluruh staf dan 
karyawan PT. Telkom Divre IV Semarang, tempat dimana penulis 
mendapatkan data, info, serta petunjuk yang berguna. 
  
viii 
7. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Hukum UNS atas semua ilmu yang 
telah diberikan selama ini. 
8. Staf dan Karyawan bagian Pengajaran, atas kelancaran dalam mengurus 
surat-surat persyaratan penulisan skripsi dan ujiannya.  
9. Staff dan Karyawan Perpustakaan Fakultas Hukum dan Perpustakaan Pusat 
UNS atas kemudahan mencari bahan-bahan referensi untuk penulisan 
penelitian ini. 
10. Kedua orang tuaku dan adik-adikku atas semua dukungannya dan pelajaran-
pelajaran hidup yang berguna bagiku. 
11. De Sing dan De Wiwik, yang slalu dukung aku untuk segera menyelesaikan  
skripsi. Seluruh keluarga besar Sukadiman dan Sastromartono. 
12. Om Surya dan Bulek yang slalu menyemangati aku untuk terus maju dan 
menatap masa depan yang lebih baik. 
13. Sahabat lamaku, Fajar, Budi, Oki, Tari yang slalu support aku. Tanx guys... 
14. Cinantya, Dika, Bety, Aci, Iis yang slalu mendukung dan menghiburku 
disaat pusing dengan skripsi ini.  
15. Teman-teman Fakultas Hukum Angkatan 2004 dan pihak-pihak yang belum  
sempat penulis sebutkan, tetapi tetap tersimpan di hati penulis.  
Penulis mengakui bahwa karya ini masih jauh dari sempurna. Oleh  karena 
itu,  penulis mengharapkan datangnya segala bentuk masukan, kritik dan saran 
dari berbagai pihak demi peningakatan karya ini selanjutnya dan semoga karya 
kecil ini mampu memberikan manfaat bagi penulis maupun para pembacanya. 
 
 
Surakarta,    
 
 
Henny Yunita Fitriani 
E.0004180 
 
 
  
ix 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL........................................................................................  i 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ..............................................  ii 
HALAMAN PENGESAHAN PENGUJI ........................................................  iii 
MOTTO  .......................................................................................................  iv 
PERSEMBAHAN............................................................................................  v 
ABSTRAK.......................................................................................................  vi 
KATA PENGANTAR .....................................................................................   vii 
DAFTAR ISI....................................................................................................  ix 
BAB I.  PENDAHULUAN ..........................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah .............................................................  1 
B. Perumusan Masalah ....................................................................  6 
C. Tujuan Penelitian ........................................................................  6 
D. Manfaat Penelitian......................................................................  8 
E. Metode Penelitian .......................................................................  9 
F. Teknik Pengumpulan Data ..........................................................  11 
G. Teknik Analisis Data ..................................................................  12 
H. Sistematika Penulisan Hukum....................................................  14 
BAB II.  TINJAUAN PUSTAKA ................................................................  16 
A. Kerangka Teori ...........................................................................  16 
1.  Tinjauan Umum Tentang Perjanjian ......................................  16 
a)  Pengertian Perjanjian ........................................................  18 
b)  Obyek dan Subyek Perjanjian...........................................  21 
c)  Syarat-syarat Sahnya Perjanjian .......................................  23 
d)  Akibat Hukum Perjanjian yang Sah .................................  29 
e)  Asas dalam Hukum Perjanjian..........................................  30 
f)  Prestasi dan Wanprestasi ..................................................  33 
g)  Ganti Rugi.........................................................................  36 
h)  Risiko................................................................................  38 
i)  Keadaan Memaksa (overmacht) ........................................  40 
  
x 
2. Tinjauan Umum Tentang Perjanjian Beli Sewa.....................  42  
a) Pengertian Perjanjian Beli Sewa .......................................  42 
b) Subyek dan Obyek Perjanjian Beli Sewa..........................  45 
c) Dasar Hukum Kontrak Beli Sewa .....................................  46 
d) Hak dan Kewajiban Penjual Sewa dan Pembeli Sewa......  47 
e) Berakhirnya Kontrak Beli Sewa........................................  48 
3. Tinjauan Umum Tentang Perjanjian Sewa Menyewa ............  48 
a) Pengertian Perjanjian Sewa Menyewa...............................  48 
b) Obyek Perjanjian Sewa Menyewa.....................................  50 
c) Kewajiban yang Menyewa dan Kewajiban Si Penyewa....  50 
d) Risiko dalam Perjanjian Sewa Menyewa ..........................  52 
e) Jual Beli tidak Memutus Sewa...........................................  53 
f) Berakhirnya Perjanjian Sewa Menyewa.............................  53 
4.  Tinjauan Umum Tentang Hak Milik......................................  54 
a) Pengertian Hak Milik ........................................................  54 
b) Pembatasan Penggunaan Hak Milik..................................  54 
c) Ciri-ciri Hak Milik ............................................................  56 
d) Peralihan Hak Milik kepada Pengganti dalam Hukum .....  57 
B. Kerangka Pemikiran ...................................................................  59 
BAB III.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN............................  60 
A. Deskripsi Perusahaan..................................................................  60 
1. Gambaran Umum Perusahaan................................................  60 
a) Sejarah Singkat PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk .........  60 
b) Visi, Misi, Peran dan Tujuan PT.Telekomunikasi 
Indonesia Tbk....................................................................  62 
c) Logo, Kredo dan Maskot PT.Telekomunikasi Indonesia  
Tbk ....................................................................................  64 
d) Budaya Perusahaan PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk ...  67 
e) Kebijakan PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk  
  
xi 
Menghadapi Globalisasi ....................................................  69 
f) Unit Bisnis dan Pilar Bisnis PT.Telekomunikasi Indonesia 
Tbk ....................................................................................  73 
g) Sekilas Tentang PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk  
Divre IV.............................................................................  76 
B. Proses Terjadinya Perjanjian antara PT.Telkom dengan  
Pihak Penyedia Sarana Transportasi Kendaraan Perusahaan ..  81 
C. Hak dan Kewajiban Para Pihak Apabila Terjadi Wanprestasi  
dalam Perjanjian Beli Sewa .....................................................  84 
D. Proses Peralihan Hak Milik Kendaraan Perusahaan Apabila  
Telah Habis Waktu yang Disepakati dalam Perjanjian Beli  
Sewa .........................................................................................  96 
BAB IV. SIMPULAN DAN SARAN ............................................................  100 
A. Simpulan ..................................................................................  100 
B. Saran.........................................................................................  103 
DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  104 
LAMPIRAN  
 
 
 
 
 
  
xii 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan dunia yang semakin cepat, menuntut 
manusia agar lebih cepat dalam melakukan suatu pekerjaan. Mobilitas 
yang tinggi juga menuntut setiap manusia agar melakukan sesuatu hal 
dengan tepat dan dalam waktu yang relatif singkat. Alat transportasi 
adalah jawabannya. Saat ini, alat transportasi adalah suatu hal yang sangat 
dibutuhkan oleh setiap lapisan masyarakat. Bagi para pekerja, pegawai, 
karyawan, mahasiswa, pelajar bahkan siapapun di setiap lapisan 
masyarakat, merasakan keuntungan yang sangat besar dengan adanya alat 
transportasi ini. Tidak semua alat transportasi dapat dengan mudah 
mendapatkannya, bahkan seorang pegawai kantoran sekalipun, yang 
notabene mampu untuk memenuhi kebutuhan yang satu ini, namun banyak 
juga yang belum memiliki. Alat transportasi yang penyusun maksud disini 
adalah mobil dan sepeda motor. Banyak karyawan suatu perusahaan 
memanfaatkan kendaraan perusahaan digunakan sebagai alat transportasi 
pribadi.  
Terbukti, bahwa memang alat transportasi sangat dibutuhkan oleh 
segala lapisan masyarakat. Dalam suatu perusahaan, skala kecil, 
menengah, besar bahkan perusahaan negara sekalipun sangat 
membutuhkannya. Sebutan yang lazim digunakan untuk menyebutkan alat 
transportasi ini adalah ”kendaraan dinas / kendaraan operasional” ada pula 
yang disebut sebagai “kendaraan jabatan”. Suatu perusahaan, baik 
perusahaan milik negara, perusahaan           swasta maupun perusahaan 
perseorangan mempunyai mobilitas                 yang cukup tinggi untuk 
memasarkan produk perusahaannya. Banyak cara 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kerangka Teori 
1. Tinjauan Umum Tentang Perjanjian 
Hukum Perjanjian merupakan salah satu bagian dari Hukum 
Perdata yang diatur dalam Buku III KUHPerdata tentang Perikatan. 
Mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 
terutama apabila kita melakukan suatu perbuatan hukum yang 
mengharuskan adanya suatu perjanjian di dalamnya. Perjanjian 
merupakan wujud dari suatu hubungan hukum yang dilakukan oleh 
orang atau badan hukum yang satu dengan yang lainnya. 
Perjanjian yang dibuat tersebut sangat beraneka ragam 
macamnya, baik yang diatur secara tegas maupun yang belum ada 
pengaturannya dalam Buku III KUHPerdata. Hal ini disebabkan 
karena Hukum Perjanjian menganut sistem terbuka yang mengandung 
suatu asas kebebasan dalam membuat suatu perjanjian. Sebelum 
dibahas lebih lanjut mengenai pengertian perjanjian, maka perlu 
dijelaskan terlebih dahulu tentang dua istilah yang sering digunakan 
dalam pasal-pasal Buku III KUHPerdata yaitu Verbintenis dan 
Overenkomst.  
Istilah “Perjanjian” dalam “Hukum Perjanjian” merupakan 
kesepadanan dari istilah “Overeenkomst” dalam bahasa Belanda, atau 
“Agreement” dalam bahasa Inggris. Istilah “Hukum Perjanjian” 
mempunyai cakupan yang lebih sempit dari istilah “Hukum 
Perikatan”. Istilah “Hukum Perikatan” dimaksudkan untuk mencakup 
semua bentuk 
  
xiv 
BAB III 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Perusahaan 
1. Gambaran Umum Perusahaan 
a) Sejarah Singkat PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk 
PT.TELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk, atau dikenal 
dengan PT.TELKOM adalah suatu badan usaha yang memiliki 
sejarah panjang. Berawal dari Post en Telegraafdienst sebuah 
perusahaan swasta yang menyelenggarakan jasa-jasa post dan 
telekomunikasi yang didirikan dengan Staatsblad No 52 tahun 
1884. Penyelenggaran telekomunikasi di Hindia Belanda 
(Indonesia) pada waktu itu pada mulanya diselenggarakan oleh 
swasta. Bahkan sampai tahun 1905 tercatat 38 perusahaan 
telekomunikasi yang pada tahun 1906 diambil alih oleh pemerintah 
Hindia Belanda berdasarkan Staatsblad No. 395 tahun 1906. 
Sejak saat itu berdirilah Post, Telegraft en Telegfoondients, 
atau disebut PTT Dients. PTT Dients ditetapkan sebagai 
Perusahaan Negara berdasarkan Staatsblad No 419 tahun 1927 
tentang Indonesische Bedrijvenment (I.B.W Undang-Undang 
Perusahaan Negara). Selanjutnya Jawatan PTT berlangsung sampai 
dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
(Perpu) No 19 Tahun 1960 oleh Pemerintah Republik Indonesia, 
tentang persyaratan suatu Perusahaan Negara dan PTT Dients 
memenuhi syarat untuk tetap menjadi suatu Perusahaan Negara 
(PN). 
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BAB IV 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pelaksanaan 
perjanjian peralihan hak milik kendaraan perusahaan yang telah Penulis 
uraikan dalam bab terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan : 
1. Proses perjanjian yang dilakukan dalam pengadaan Fasilitas 
Kendaraan Operasional dan Fasilitas Kendaraan Jabatan ini ternyata 
tidak sulit. Dalam penyediaan Kendaraan Operasional, PT.Telkom 
sudah menentukan kendaraan apa yang dipakai, dan pihak Kopegtel 
harus mampu memenuhinya. Dalam penyediaan Kendaraan Jabatan, 
PT.Telkom menawarkan proyek ini ke perusahaan lain, kemudian 
terjadi kata sepakat dari keduanya kemudian dilakukan perjanjian. 
Mulai dari pencarian mobil yang akan digunakan PT.Telkom, 
pencarian dokumen-dokumen, asuransi dan yang lainnya dilakukan 
oleh Vendor sebagai mitra kerja dan sebagai yang telah menyanggupi 
isi dari perjanjian yang telah dibuat. Dalam perjanjian beli sewa ini 
yang menjadi Vendor (perusahaan rekanan adalah PT. Bumi Jasa 
Utama, Jakarta). 
2. Hak dan kewajiban dari pihak PT.Telkom, Kopegtel dan Vendor telah 
dinyatakan secara lengkap dan jelas dalam perjanjian. Untuk menjaga 
nama baik masing-masing pihak harus patuh pada perjanjian tersebut. 
Diharapkan tidak ada wanprestasi dan keadaan memaksa lainnya 
(Force Majeure) tidak terjadi. 
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